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RINGKASAN 

 

ANDRE YULYEO. Studi Komunitas Sukses Berhidroponik Sayuran 

Hidroponik di Kelurahan Pasar I Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim 

(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peran dan sistem pemasaran 

komunitas sukses berhidroponik. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pasar I 

Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Pada bulan Januari sampai 

Februari 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah metode sensus dimana petani yang di 

jadikan sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 orang. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Metode pengolahan data dan analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peran yang didapat oleh petani yang tergabung didalam 

komunitas sukses berhidroponik berbeda-beda ada yang mendapatkan peran mulai 

dari pemilihan instalasi sampai pemasaran, ini dikarenakan petani awam yang ingin 

belajar bertani dengan cara hidroponik dan ada juga yang mendapatkan peranan 

dibidang pemasaran saja karena sudah bisa membuat instalasi dan melakukan 

produksi sendiri. Untuk sistem pemasarannya ketua komunitas memberikan semua 

tempat penjualan ke seluruh anggota komunitas agar setiap petani yang tergabung 

di dalam komunitas tidak kesulitan dalam melakukan penjualan hasil panen. 

  



   
 

 
 

SUMMARY 

ANDRE YULYEO. Study of Hydroponic Success Community hydroponic 

vegetable in Pasar I Village, Muara Enim District, Muara Enim Regency 

(supervised by RAFEAH ABUBAKAR dan SISVABERTI AFRIYATNA). 

 This research was conducted to determine the role and marketing system in 

a successful community with hydroponics. This research was conducted in Pasar I 

Village, Muara Enim District, Muara Enim Regency from January to February 

2022. The research method used was a case study. The sampling method used is the 

census method in which 9 farmers are used as samples in this study. The data 

collection method used in this study was direct observation and interviews with 

respondents using a list of prepared questions. The method of data processing and 

data analysis used is descriptive qualitative analysis. The results of the study show 

that the roles obtained by farmers who are members of successful hydroponic 

communities are different, there are those who get roles ranging from installation 

selection to marketing, this is because ordinary farmers want to learn hydroponic 

farming and there are also those who get a role in the field of marketing only 

because already able to make the installation and do the production yourself. For 

the marketing system, the community leader provides all sales links to all 

community members so that every farmer who is part of the community has no 

difficulty in selling their crops. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencarian maupun 

sebagai penompang pembangunan. Pembangunan ekonomi manusia dapat 

dilakukan sesuai dengan kondisi masyarakat dan sumber daya yang ada, dengan 

arah kebijaksanaan nasional indonesia yang ditunjukan pada sektor-sektor yang 

sarat dengan kepentingan rakyat banyak. Selanjutnya pemikiran seperti ini perlu 

dikaitkan dengan potensi dan kapasitas rakyat yang ada serta disesuaikan dengan 

sumber daya alam yang ada di indonesia. 

Pemikiran yang dikaitkan dengan potensi ini salah satunya untuk menjaga 

kelangsungan keberagaman ekonomi dan pembangunan pertanian masyarakat yaitu 

memanfaatkan lahan yang ada untuk ditanami berbagai macam komoditi pertanian 

misalnya karet, padi, sawit, dengan membuka tanah atau memanfaatkan lahan 

adalah suatu pembangunan ekonomi dengan mengelolah lahan yang belum bertuan 

dan belum di tanami, serta mengupayakan agar bermanfaat untuk kebutuhan dan 

memajukan pembangunan ekonomi di sektor pertanian, Sektor pertanian Indonesia 

di bagi menjadi 5 Subsektor yaitu terdiri dari Subsektor tanaman pangan dan 

Hortikultura, Subsektor perkebunan, Subsektor kehutanan, Subsektor perikanan 

dan Subsektor peternakan. (Mahali, 2010). 

 Semakin berkembangnya zaman yang mempengaruhi bertambahnya 

kebutuhan pada masyarakat dan kesadaran akan pola hidup yang sehat, maka 

masyarakat harus memperhatikan perubahan yang terjadi, yaitu dengan 

mengkonsumsi tanaman pangan. Selain tanaman pangan yang hanya memenuhi 

kebutuhan pokok, masyarakat juga harus mengkomsumsi tanaman sayuran dan 

buah-buahan untuk memenuhi nutrisi yang baik untuk kesehatan tubuh. Namun 

masyarakat mengalami kesulitan yang diakibatkan oleh keterbatasan sumberdaya 

yang di miliki untuk memproduksi tanaman sayuran dan buah-buahan seperti 

kurang memadainya lahan dalam menghasilkan tanaman sayuran dan buah-buahan.
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 Tanaman hortikultura ini memiliki beberapa macam jenis tanaman yaitu 

tanaman sayuran, tanaman buah-buahan, tanaman hias dan tanaman obat-obatan. 

Semua jenis tanaman hortikultura ini sangat berguna bagi masyarakat, namun untuk 

memenuhi nutrisi didalam tubuh, tanaman sayuran dan buah-buahan lah yang 

diproduksi paling banyak dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 

Dewasa ini tanaman sayuran dan buah-buahan memiliki metode penanaman 

yang bermacam-macam, salah satunya dengan cara penanaman sayuran hidroponik. 

Pola penanaman sayuran dengan cara hidroponik ini dipilih karena minimnya lahan 

pertanian sedangkan keinginan masyarakat untuk bisa menghasilkan tanaman 

sayuran sendiri terkadang terkendala oleh keterbatasana lahan untuk mengatasi 

keterbatasan lahan ini salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan metode 

hidroponik. 

Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan media 

tanah. Hidroponik merupakan aktivitas pertanian yang dijalankan dengan 

menggunakan air sebagai media untuk menggantikan tanah, sehingga sistem 

bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit untuk 

menghasilkan sayuran dan buah-buahan. Pertanian dengan menggunakan sistem 

hidroponik memang tidak memerlukan lahan yang luas dalam pelaksanaannya, 

sehingga dalam bisnis pertanian hidroponik sehingga layak dipertimbangkan 

mengingat dapat dilakukan di pekarangan rumah, atap rumah maupun lahan 

lainnya. 

Hidroponik muncul sebagai alternatif pertanian pada lahan terbatas, bagi 

masyarakat yang gemar bercocok tanam akan tetapi dihadapkan dengan 

keterbatasan lahan pertanian, lahan sempit atau bahkan tidak memiliki lahan untuk 

bercocok tanam sama sekali. Keterbatasan lahan merupakan penghalang atau 

hambatan besar sehingga tidak dapat melanjutkan kegiatan bercocok tanam atau 

budidaya tanaman. Banyak sekali alternatif lain yang dapat dikembangkan dengan 

metode bercocok tanam dengan tidak memakai tanah sebagai media tanamnya salah 

satunya hidroponik. Sistem ini dapat menguntungkan dari kualitas hasil 

pertaniannya. 
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Budidaya sayuran dengan cara Hidroponik juga dalam perawatannya hanya 

menggunakan nutrisi organik sebagai cairan pupuk dan terhindar dari zat kimia. 

Sistem ini memungkinkan sayuran ditanam di daerah yang kurang subur atau 

daerah sempit yang padat penduduknya. Inilah salah satu yang menjadi pendorong 

masyarakat dalam berkeinginan bercocok tanam dengan cara hidroponik setelah 

mengetahui bahwa sayuran yang dihasilkan dengan cara hidroponik ini 

mengandung lebih banyak vitamin dan mineral seperti zat besi dan dapat melawan 

kanker, orang yang memakan makanan organik, kekebalan tubuhnya meningkat, 

tidur lebih nyenyak, dan berat badannya lebih ringan dari pada yang mengkonsumsi 

makanan non-organik. Kelebihan dari sayuran organik kandungan mineral tinggi, 

rasa lebih renyah, lebih manis, tahan disimpan dan terhindar dari residu kimia 

(pestisida dan pupuk kimia) yang dapat menyebabkan penyakit berbahaya seperti 

kanker, sedangkan kelemahannya kemungkinannya penampilan produknya kurang 

menarik (berlubang) apabila dimakan ulat. 

Selain itu, budidaya sayuran dengan cara hidroponik dapat diusahakan 

sepanjang tahun tanpa mengenal musim sehingga harga jual hasil panen relatif 

stabil. Pemeliharaannya pun mudah karena tempat budidaya lebih bersih, media 

tanam steril. Tidak hanya itu pengembangan hidroponik mempunyai prospek yang 

cerah, baik untuk mengisi kebutuhan dalam luar negeri maupun merebut peluang 

ekspor. Banyak keuntungan dan manfaat yang dapat diperoleh dari sistem tersebut. 

Manfaat yang dilihat dari penanaman hidroponik sebagai berikut, keberhasilan 

tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis dan 

gangguan hama lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat(efisien), tanaman 

yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru, tidak membutuhkan 

banyak tenaga kasar karena metode kerja lebih hemat dan memiliki standarisasi, 

tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak. 

Hasil produksi lebih continue dan lebih tinggi dibanding dengan penanaman 

ditanah.  

 Dengan menggunakan teknik hidroponik ini masyarakat diharapkan akan 

lebih memilih memproduksi sayuran sebagai kebutuhan pokok pangan secara 

mandiri dari pada membeli dipasar. Pada era modern seperti saat ini media tanam 
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hidroponik sangat membantu bagi skala rumah tangga yang tidak memiliki lahan 

kosong untuk bercocok tanam sehingga lahan yang sempit sekalipun dapat 

dimanfaatkan untuk menanam sayuran seperti bayam, tomat, sawi dan cabai. Selain 

air sebagai media tanam, sistem hidroponik dapat menggunakan media sabut kelapa 

sebagai media tanam ataupun dapat menggunakan rockwoll yang umum digunakan 

dalam sistem hidroponik. 

 Penggunaan sistem hidroponik sudah dilakukan hampir di seluruh wilayah 

Indonesia, demikian juga di wilayah sumatera selatan sudah banyak masyarakat 

belajar bertani hidroponik. Penggunaan sistem hidroponik juga sudah tersebar di 

kabupaten dan kota di wilayah sumatera selatan. Dari banyak kabupaten dan kota 

di wilayah sumatera selatan, salah satu yang mengusahakan tanaman secara 

hidroponik adalah di Kabupaten Muara Enim.  

 Hidroponik di Kabupaten Muara Enim ini pertama kali dikenalkan oleh 

Bapak Sobirin, SST pada tahun 2016, dengan menggelar kegiatan pelatihan dasar 

hidroponik secara gratis untuk masyarakat Muara Enim di Aula Akbid Pemkab 

Muara Enim. Mulai dari sanalah bercocok tanam dengan menggunakan metode 

hidroponik ini dikenal di kalangan masyarakat Kabupaten Muara Enim.  

 Selain memiliki kelebihan, penanaman secara hidroponik juga memiliki 

kelemahan yaitu dianggap lebih rumit perawatannya dibandingkan cara tanaman 

biasa dan masyarakat sulit memahami dalam perakitan instalasi hidroponik, oleh 

karena itu banyak yang meragukan hasil dari tanaman hidroponik. Dilatar belakangi 

dari banyak masyaratakat yang mengalami kesulitan dalam memahami dan 

membuat instalasi hidroponik maka bapak Kunkun pada tahun 2020 mencetuskan 

ide untuk membuat suatu komunitas hidroponik sekaligus mengadakan pelatihan 

hidroponik di kediamannya. Petani hidroponik di Kabupaten Muara Enim ini 

menamai komunitas mereka dengan nama Sukses Berhidroponik, yang terdapat 

juga Siswa SMA di dalam komunitas ini yang bergabung untuk belajar bertani 

hidroponik. 

 Dalam komunitas hidroponik dipelajari tentang bagaimana cara 

memproduksi tanaman hidroponik yang baik dan benar, begitu juga dalam 

pembuatan instalasi hidroponik. Setiap anggota komunitas yang baru memulai 
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bertani hidroponik saling membantu dalam pembuatan instalasi sampai dengan 

memberikan informasi bagaimana cara penjualan dipasaran. Kemudian apabilah 

saat salah satu petani mendapatkan pesanan sedangkan produksinya tidak 

mencukupi maka anggota komunitas tersebut melempar orderan atau membagi 

pesanan mereka kepada anggota komunitas tersebut sehingga saling membantu 

dalam pemenuhan pemesanan. Dari banyaknya keuntungan yang didapat dalam 

berkomunitas hidroponik ini menurut anggotanya adalah penjualan lebih mudah. 

Selain mengatasi permasalahan dalam kegiatan pemasaran baik itu untuk 

memenuhi permintaan maupun dalam penjualan, maka komunitas ini juga menjadi 

tempat saling membagi pikiran dan pemecahan masalah dalam berhidroponik bisa 

didiskusikan didalam komunitas ini.  

 Bagi petani hidroponik yang skala usahanya tidak terlalu besar atau masih 

kecil, panen tidak dilakukan setiap hari. Untuk menjual hasil panen yang tidak 

terlalu banyak, dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan petani hidroponik lain 

yang tergabung dalam komunitas hidroponik. Hasil panen bersama dapat disalurkan 

atau dipasarkan dengan menggunakan identitas komunitas hidroponik ke 

supermarket atau rumah makan. Apabila jumlahnya tidak sesuai target atau hanya 

sedikit maka sayuran dipasarkan ke pasar tradisional terdekat.  

 Pemasaran sayuran hidroponik selain dilakukan penjualan secara langsung 

dapat juga melalui media sosial, salah satu alternatif memasarkan produk 

hidroponik yang bisa dilakukan adalah dengan menjalin kerja sama dengan petani 

hidroponik yang lain. Atau dengan bergabung dengan komunitas hidroponik yang 

ada untuk mengetahui kemana saja bisa menjual atau memasarkan sayuran 

hidroponik tersebut. Pada saat zaman teknologi maju seperti sekarang ini, petani 

hidroponik juga menjual sayurannya melalui online menggunakan media sosial 

yang ada. Cara ini juga terbilang cukup menjanjikan dalam memasaran sayuran 

hidroponik tersebut.  

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Studi Komunitas Sukses Berhidroponik Sayuran Hidroponik Di 

Kelurahan Pasar 1 Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang ada, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apa saja peran dari komunitas Sukses Berhidroponik sayuran hidroponik 

dalam kegiatan hidroponik di Kelurahan Pasar 1 Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana Sistem pemasaran sayuran hidroponik selada komunitas Sukses 

Berhidroponik? 

3. 1.3 Tujuan dan Manfaat 

 Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran dari komunitas Sukses Berhidroponik sayuran 

hidroponik dalam kegiatan hidroponik di Kelurahan Pasar 1 Kecamatan Muara 

Enim Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui Sistem pemasaran sayuran hidroponik selada komunitas 

Sukses Berhidroponik. 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan dan pengambilan keputusan bagi para Petani Hidroponik di 

Kelurahan Pasar 1 Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk menambah wawasan penulis serta menerapkan ilmu yang penulis dapat 

di kelas. 

3. Sebagai referensi bagi pembaca untuk melakukan penelitian yang sejenis. 
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